
Mewujudkan Bank Syariah Berskala 
Besar:

MENJAGA MOMENTUM PENYALURAN KREDIT UNTUK
MENGAKSELERASI PEMULIHAN EKONOMI NASIONAL

Otoritas Jasa Keuangan mencermati indikator perbaikan data perekonomian global dan domestik untuk menjaga momentum percepatan pemulihan ekonomi yang didukung oleh 
pelaksanaan vaksinasi sebagai game changer dan stimulus yang dikeluarkan OJK, Pemerintah dan Bank Indonesia. Peran keuangan syariah juga didorong dalam membantu 
pemulihan ekonomi nasional. OJK secara berkelanjutan melakukan asesmen terhadap keberhasilan proses restrukturisasi yang dilakukan oleh lembaga jasa keuangan termasuk 

memperhitungkan kecukupan langkah mitigasi dalam menjaga kestabilan sistem keuangan serta mempercepat pemulihan ekonomi nasional.

Berbagai kebijakan dikeluarkan OJK, Kementerian Keuangan dan Bank Indonesia dalam menjaga momentum pemulihan ekonomi nasional serta mendorong pertumbuhan kredit. Stimulus PPNBM 
untuk kendaraan bermotor, relaksasi ATMR dan Loan To Value (LTV) untuk kendaraan bermotor dan properti yang dikeluarkan Pemerintah, OJK dan BI berhasil mendongkrak laju penjualan mobil pada 
Maret menjadi 84,9 ribu atau tumbuh 73% mtm. Kenaikan juga terlihat pada pertumbuhan KPR serta premi asuransi kendaraan bermotor dan properti. OJK juga sudah meminta industri perbankan 

untuk meningkatkan implementasi kebijakan stimulus lanjutan sehingga dapat mempercepat pemulihan ekonomi nasional.

Kinerja intermediasi sektor jasa keuangan masih sejalan dengan perkembangan perekonomian nasional. Pertumbuhan kredit masih negatif namun menunjukkan perbaikan secara bulanan (mtm). 
Kredit pada Maret 2021 tercatat tumbuh Rp77,3 triliun mtm yang merupakan pertumbuhan tertinggi dalam 11 bulan terakhir. Secara tahunan, pertumbuhan kredit di sektor transportasi, pertanian 
dan konstruksi masih tumbuh positif. Penghimpunan dana di pasar modal dan NAB Reksa Dana meningkat diiringi pertumbuhan jumlah investor domestik dan emiten baru. Pertumbuhan pembiayaan 

terjadi pada penyaluran pembiayaan melalui peer to peer lending (P2P Lending).

Profil risiko lembaga jasa keuangan pada Maret 2021 terjaga pada level yang terkendali. Likuiditas dan permodalan perbankan 
berada pada level yang memadai. Alat likuid yang dimiliki perbankan terus mengalami peningkatan yang ditandai dengan 
pertumbuhan DPK. Rasio Solvabilitas Sektor Jasa Keuangan cukup solid. CAR perbankan, gearing ratio PP, dan RBC asuransi 
terjaga di atas threshold.

Outstanding restrukturisasi kredit dan jumlah debitur restrukturisasi perbankan akibat pandemi Covid 19 per maret 2021 menunjukkan 
tren menurun dibandingkan Desember 2020. Peran restrukturisasi sangat besar menekan tingkat NPL/NPF dari Bank/Perusahaan 
Pembiayaan sehingga stabilitas sektor jasa keuangan terjaga dengan baik. 

14 Lembaga Jasa Keuangan (termasuk 8 first movers 
on sustainable banking) telah bergabung dalam 
Inisiatif Keuangan Berkelanjutan Indonesia (IKBI)

Untuk mempercepat pemulihan ekonomi nasional, peran sektor jasa keuangan menjadi sangat krusial sebagai katalisator dan motor penggerak, termasuk tentunya peran dari sektor ekonomi dan 
keuangan Syariah. Sektor jasa keuangan Syariah terbukti memiliki resiliensi atau daya tahan yang baik di masa pandemi hingga periode recovery saat ini. Indonesia memiliki potensi besar dalam 

pengembangan ekonomi dan keuangan syariah kedepannya.

Sektor jasa keuangan merupakan motor penggerak dalam pembiayaan berkelanjutan. OJK mendorong sektor jasa keuangan baik perbankan, industri keuangan non-bank, dan pasar modal untuk 
menyalurkan green financing. OJK mengeluarkan Roadmap Keuangan Berkelanjutan Tahap II (2021-2025) untuk mempercepat transisi sektor jasa keuangan ke arah berkelanjutan. Beberapa inisiatif  

yang dilakukan OJK dalam mendukung Keuangan Berkelanjutan antara lain:

ASESMEN SEKTOR JASA KEUANGAN 

PENGEMBANGAN EKONOMI DAN KEUANGAN SYARIAH DI INDONESIA

DUKUNGAN OJK TERHADAP KEUANGAN BERKELANJUTAN

Strategi Pengembangan Ekonomi dan Keuangan Syariah di Indonesia

Perkembangan Green Finance
di Indonesia
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Mendukung transisi 
pembiayaan konvensional ke 
green/sustainability project 
dan mendukung skema 
Blended Finance di Indonesia.

Menciptakan skema 
pembiayaan inovatif untuk 
mendukung Keuangan 
Berkelanjutan.

Menginisiasi pengembangan 
Taksonomi Hijau Indonesia 
yang dikoordinasikan dengan 
kementerian/lembaga 
terkait.

Mengembangkan taksonomi 
Keuangan Berkelanjutan di 
kawasan Asia Tenggara melalui 
keterlibatan aktif sebagai 
anggota dalam ASEAN Taxonomy. 

Mengembangkan proyek 
percontohan model bisnis 
berkelanjutan (Sustainable 
Business Model Pilot 
Project) di sektor pariwisata 
dan perikanan. 

Mengembangkan pusat 
informasi Keuangan 
Berkelanjutan untuk 
menginformasikan 
perkembangan Keuangan 
Berkelanjutan.

Menjadi pendiri Sustainable Banking Network (SBN) dan anggota 
Network for Greening the Financial System (NGFS) yang merupakan 
forum bagi bank sentral dan otoritas pengawas untuk 
mengembangkan keuangan berkelanjutan.
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Market Cap > Rp1 
Triliun telah digunakan 
11 perusahaan 
Manajer Investasi 
untuk menerbitkan 
Reksa Dana ESG 
dengan total dana 
kelolaan Rp2,5 Triliun 
(April 2021)
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Memperluas Akses Pemasaran 
Industri Halal:

Membangun Ekosistem Keuangan Syariah 
Terintegrasi:

Pengampu sektor 
keuangan syariah. 

Produk dan layanan 
keuangan syariah yang 
berdaya saing.

Perluasan instrumen 
pembiayaan untuk 
industri halal. 

Perluasan pemasaran produk 
industri halal melalui platform 
digital (UMKMMU).

Pemberdayaan 
ekonomi ummat. 

Memperluas akses 
pembiayaan dalam satu 
ekosistem keuangan 
syariah terintegrasi. 

Digitalisasi 
sektor jasa 
keuangan 
syariah.
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